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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dari pembahasan tentang pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah, supervisi pembelajaran terhadap kinerja 

guru PAI SDN di Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau maka 

kesimpulan di dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan manajerial kepala sekolah tidak ada pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru PAI SDN di Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten 

Pulang Pisau. Berdasarkan hasil pengujian korelasi mengenai hubungan 

antara variabel X1 dengan Y yaitu menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar = 

0,220 signifikansi dan linearitas regresi = 0,412, disimpulkan bahwa 

persamaan regresi Y = 121,833 + 0,220X1 adalah tidak signifikan dan tidak 

linier. Jadi bentuk persamaan regresi sederhana tersebut menunjukkan setiap 

kenaikan satu skor kemampuan manajerial kepala sekolah akan meningkatkan 

kinerja guru PAI sebesar 0,220. Sebaliknya jika kemampuan manajerial 

kepala sekolah turun satu skor akan menurunkan kinerja guru PAI sebesar 

0,220. Meskipun demikian, gambaran tanggapan responden terhadap 

kemampuan manajerial kepala sekolah SDN di Kecamatan Kahayan Kuala 

Kabupaten Pulang Pisau berada pada kategori sedang/cukup (47,83%). 

2. Supervisi pembelajaran tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

guru PAI SDN di Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau. Hasil 
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koefisien regresi untuk variabel supervisi pembelajaran sebesar -0,126. Harga 

koefisien regresi yang bertanda negatif menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh positif dari supervisi pembelajaran terhadap kinerja guru PAI, 

artinya setiap terjadi kenaikan satu unit skor supervisi pembelajaran, maka 

akan diikuti dengan menurunnya kinerja guru PAI sebesar 0,126. Meskipun 

demikian, gambaran tanggapan responden terhadap supervisi pembelajaran 

SDN di Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau berada pada 

kategori baik (54,35%). 

3. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Supervisi Pembelajaran secara 

simultan ada pengaruh positif terhadap kinerja guru PAI SDN di Kecamata 

Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau. Hasil ini membuktikan bahwa 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan supervisi pembelajaran dalam 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen di sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru PAI. Dengan kata lain bahwa baik atau 

tidaknya kemampuan manajerial kepala sekolah dan supervisi pembelajaran 

berpengaruh langsung dengan tinggi atau rendahnya kinerja guru PAI, atau 

dapat diartikan bahwa setiap peningkatan atau penurunan kemampuan 

manajerial kepala sekolah dan supervisi pembelajaran akan diikuti oleh 

kenaikan atau penurunan tingkat kinerja guru PAI. 
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B. Saran-saran 

Sebagai penutup dari uraian penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah di SDN Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau 

seharusnya lebih meningkatkan kemampuan manajerialnya secara optimal, 

yang meliputi kemampuan konseptual, kemampuan hubungan manusia dan 

kemampuan teknik agar pelaksanaan pengelolaan sekolah lebih baik, karena 

berdasarkan data penelitian kemampuan manajerial kepala sekolah menurut 

guru PAI baru 47,83 % yang berkategori sedang/cukup, sehingga perlu 

peningkatan diri. Demikian juga kepala sekolah perlu meningkatkan 

pelaksanaan supervisi pembelajaran kepada guru secara optimal. Sebab 

menurut data penelitian baru 54,35 % kepala sekolah yang melakukan 

supervisi pembelajaran yang berkategori baik, sehingga perlu ditingkatkan, 

sebab supervisi pembelajaran jika dilaksanakan secara rutin dan terencana 

akan sangat membantu guru PAI dalam meningkatkan kinerjanya. 

2. Kepala sekolah di SDN Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau 

hendaknya secara terus menerus melakakukan perbaikan-perbaikan secara 

terus menerus dalam pelaksanaan manajerial dan supervisi pembelajaran 

dengan menggunakan pendekaatan, metode dan teknik dengan mengacu pada 

teori-teori supervisi yang sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Salah satu upaya yang perlu dilakuakan adalah dengan membuat konsep 

dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan dan menindaklanjuti serta 

melakukan koordinasi secara sistematis dan konprehensip sehingga pelaksaan 
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manajerial dan supervisi pembelajaran tercapai sesuai denga tujuan yang 

diharapkan.  

3. Bagi semua guru PAI di SDN Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang 

Pisau perlu mengembangkan pola pikir positip terhadap pelaksanaan 

manajerial dan supervisi pembelajaran yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mengembangkan kompetensi profesional guru secara terus menerus baik 

dalam membuat silabus dan RPP serta dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran sehingga akan tercipta suasana yang menyenagkan sehingga 

dapat mengantarkan peserta didik dapat mencapai prestasi baik di bidang 

akademik maupun non akademik. 

4. Penelitian ini hannya meneliti pelaksanaan manajerial dan supervisi 

pembelajaran kepala sekolah di SDN se Kecamatan Kahayan Kuala 

Kabupaten Pulang Pisau dalam meningkan kinerja guru PAI. Oleh karena itu 

masih sangat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar Kepala sekolah dan 

guru semakin profesional dalam melaksanakan tugasya. 
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